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ABSTRAK

Penelitian ini berawal dengan adanya permasalahan di kelas IX-E MTs Negeri 1 Subang
yaitu rendahnya komunikasi Matematika peserta didik pada pembelajaran Matematika khususnya
pada materi perbandingan bertingkat. Hal ini dikarenakan sulitnya peserta didik dalam melakukan
operasi pada bilangan perbandingan bertingkat dan banyaknya peserta didik yang salah dalam
menerjemahkan soal pada materi tersebut. Selain itu berdasarkan pengamatan juga diperoleh fakta
bahwa nilai peserta didik masih tergolong rendah dikarenakan kurangnya komunikasi peserta didik
pada saat pembelajaran Matematika. Guru mengajar dengan metode yang monoton sehingga proses
komunikasi dalam pembelajaran berjalan searah. Hal ini yang membuat komunikasi Matematika
peserta didik tidak terbangun. Diharapkan pembelajaran melalui model pembelajaran problem
posing akan meningkatkan komunikasi Matematika peserta didik pada materi perbandingan
bertingkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Implementasi model pembelajaran
problem posing pada materi pokok perbandingan bertingkat kelas IX-E semester gasal MTs Negeri
1 Subang tahun pelajaran 2017/2018. 2) Apakah penerapan model pembelajaran problem posing
pada materi pokok perbandingan bertingkat dapat meningkatkan komunikasi Matematika peserta
didik kelas IX-E semester gasal MTs Negeri 1 Subang tahun pelajaran 2017/2018.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjek penelitian peserta didik kelas IX-E MTs
Negeri 1 Subang tahun pelajaran 2017/2018 sejumlah 36 peserta didik. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus, masing-masing siklus
terdivi dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sedangkan teknik
pengambilan data ada 4 metode yaitu dokumentasi, wawancara, tes, dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan komunikasi Matematika peserta didik melalui
model pembelajaran problem posing. Hal ini terbukti adanya peningkatan pada pra siklus sebesar 35%
dan siklus I sebesar 48, 1% menjadi 70,4% pada siklus II. Selain itu peningkatan komunikasi Matematika
peserta didik juga mempengaruhi pada peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IX-E MTs Negeri 1
Subang dari nilai rata-rata pra siklus 53,19 dengan ketuntasan klasikal 41,67% menjadi 61,58 dengan
ketuntasan klasikal 47,22% pada siklus I dan pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu dengan rata-
rata 78,5 dengan ketuntasan klasikalnya mencapai 83,33%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa pembelajaran
Matematika melalui model pembelajaran problem posing dapat meningkatkan komunikasi
Matematika peserta didik kelas IX-E MTs Negeri 1 Subang khususnya pada materi perbandingan
bertingkat.

Kata Kunci: komunikasi Matematika, problem posing, perbandingan bertingkat
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Matematika di madrasah dapat efektif dan bermakna bagi peserta didik jika
proses pembelajarannya memperhatikan konteks peserta didik. Konteks nyata dari kehidupan
peserta didik meliputi latar belakang fisik, keluarga, keadaan sosial, politik, agama, budaya dan
kenyataan hidup lainnya.

Pembelajaran Matematika khususnya pada materi perbandingan bertingkat seharusnya
dilakukan dengan melibatkan peserta didik belajar aktif agar pembelajaran berjalan dua arah.
Pembelajaran pada materi perbandingan bertingkat di madrasah sebaiknya juga dilakukan
dengan menyisipkan nilai-nilai keislaman agar suasana pembelajaran lebih religius. Selain itu
pembelajaran materi perbandingan bertingkat dapat dilakukan untuk mengukur kemampuan
komunikasi Matematika peserta didik karena operasi bilangan perbandingan bertingkat
memiliki ciri yang berbeda dan lebih rumit dari pada bilangan bulat. Hal ini menjadikan peserta
didik mampu mengungkapkan gagasannya dan mengidentifikasikan dari permasalahan sehari-
hari dalam bahasa Matematika ataupun sebaliknya.

Kondisi yang ada, di MTs Negeri 1 Subang pembelajaran Matematika pada materi
perbandingan bertingkat dilakukan dengan metode ceramah, sehingga pembelajaran berjalan
searah. Selain itu pembelajaran yang sudah berjalan di MTs Negeri 1 Subang belum pernah
dilakukan dengan nuansa keislaman.

Menurut pengalaman beberapa guru Matematika MTs Negeri 1 Subang komunikasi
Matematika yakni suatu kemampuan peserta didik dalam menyampaikan sesuatu berupa
konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah yang dimiliki oleh peserta didik yang
diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas,
yang dimiliki peserta didik kelas IX-E MTs Negeri 1 Subang masih rendah. Banyak peserta
didik yang masih kesulitan dalam memahami konsep-konsep dan menyampaikan ide-ide yang
dimiliki dalam pembelajaran Matematika khususnya pada materi perbandingan bertingkat.

Hal ini ditandai dengan banyaknya peserta didik yang masih salah dalam melakukan
operasi bilangan perbandingan bertingkat dan menerjemahkan soal-soal dari materi pokok
tersebut, sehingga juga berpengaruh pada minimnya hasil belajar peserta didik.

Untuk mengatasi hal tersebut dipandang perlu memperbaharui model pembelajaran. Model
pembelajaran yang akan diujicobakan adalah model pembelajaran problem posing (pengajuan
soal/masalah).

Model pembelajaran problem posing adalah suatu model pembelajaran yang mewajibkan
peserta didik untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar soal (berlatih soal) secara mandiri.
Bentuk lain dari problem posing, yaitu pemecahan masalah dengan melalui elaborasi yaitu
merumuskan kembali masalah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana sehingga lebih
mudah untuk dipahami. Sehingga pada prinsinya problem posing ditunjukkan dengan adanya pola
pembelajaran yang menyisipi pengetahuan agama Islam serta pengajuan masalah dari peserta didik
terkait pembelajaran Matematika yang memiliki nilai-nilai keislaman. Hal ini dilakukan dalam
rangka untuk mengukur dan meningkatkan kemampuann komunikasi Matematika peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan
Komunikasi Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Posing pada Materi Pokok
Perbandingan Bertingkat Kelas IX-E Semester Gasal MTs Negeri 1 Subang Tahun Pelajaran
2017/2018”.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut di atas, dapat dirumuskan beberapa

permasalahan, antara lain:

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran problem posing pada materi pokok perbandingan
bertingkat kelas IX-E semester gasal MTs Negeri 1 Subang tahun pelajaran 2017/2018?

2. Apakah model pembelajaran problem posing pada materi perbandingan bertingkat dapat
meningkatkan komunikasi Matematika peserta didik kelas IX-E MTs Negeri 1 Subang tahun
pelajaran 2017/2018?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Implementasi model pembelajaran problem posing pada materi pokok perbandingan bertingkat
kelas IX-E semester gasal MTs Negeri 1 Subang tahun pelajaran 2017/2018.

2. Penerapan model pembelajaran problem posing pada materi perbandingan bertingkat dalam
meningkatkan komunikasi Matematika peserta didik kelas IX-E semester gasal MTs Negeri 1
Subang tahun pelajaran 2017/2018.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain:
1. Bagi Guru
a. Memberikan gambaran bagaimana cara mengajarkan materi perbandingan bertingkat
dengan menggunakan model pembelajaran problem posing.
b. Memberikan inspirasi dan motivasi untuk menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi dalam setiap proses pembelajaran.
2. Bagi Peserta Didik
a. Menumbuhkan kemampuan mengeluarkan ide dan kemampuan berkomunikasi peserta
didik dalam memecahkan suatu masalah.
b. Melatih peserta didik untuk lebih berani mengungkapkan ide dan mengajukan pertanyaan.
3. Bagi Madrasah
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika sehingga dapat meningkatkan
komunikasi Matematika dan hasil belajar peserta didik khususnya dalam mata pelajaran
Matematika.
b. Dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik, dapat menjadi acuan bagi madrasah
dalam menentukan arah kebijakan untuk kemajuan madrasah.
c. Madrasah menjadi objek dalam penelitian tindakan kelas (PTK) akan memperoleh hasil
pengembangan ilmu.

LANDASAN TEORI
Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian pembelajaran
Menurut Amin Suyitno, pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik
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yang beragam agar terjad i interaksi optimal antara guru dengan peserta didik serta

antara peserta didik dengan peserta didik. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa

pembelajaran merupakan proses yang sengaja direncanakan dan dirancang sedemikian
rupa dalam rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar. Komponen
yang harus ada demi terciptanya sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya
proses belajar mengajar adalah tujuan, materi/bahan ajar, metode dan media, evaluasi,
didik/peserta didik, dan adanya pendidik/guru.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran
1) Faktor intern, meliputi faktor jasmaniah, psikologi, dan kelelahan.
2) Faktor ekstern, meliputi factor keluarga, madrasah, dan masyarakat.

c. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran Matematika merupakan proses dan upaya guru dalam mengajarkan

Matematika terhadap peserta didiknya dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Hal ini

dilakukan dalam suatu lingkungan pendidikan dengan metode dan model pembelajaran

yang bisa memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan.

Oleh karenanya proses pembelajaran Matematika sebaiknya dilakukan secara aktif,

inovatif, efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran bisa dicapai dengan mudah

d. Teori pembelajaran Matematika

1) Teori Ausubel, mengemukakan pentingnya pembelajaran bermakna. Teori ini
mengatakan bahwa proses belajar terjadi jika seseorang mampu mengasimilasikan
pengetahuan yang telah dimilikinya dengan pengetahuan baru.

2) Teori Jean Piaget, memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses
dimana anak secara aktif membangun system makna dan pemahaman realitas
melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka.

3) Teori Vygotsky, berorientasi pada pembelajaran mandiri dalam kelompok dengan
membangun sendiri pengetahuan, pengalaman dan daya kreativitas peserta didik
untuk memperoleh pengetahuan melalui kegiatan yang beraneka ragam dengan
memposisikan guru sebagai fasilitator.

2. Model Pembelajaran Problem Posing
a. Tinjauan Umum Model Pembelajaran Problem Posing

Menurut Brown dan Walter dalam Kadir pada tahun 1989 untuk pertama
kalinya istilah problem posing diakui secara resmi oleh National Council of Teacher
of Mathematics (NCTM) sebagai bagian dari national program for re-direction of
mathematics education (reformasi pendidikan Matematika). Selanjutnya istilah ini
dipopulerkan dalam berbagai media seperti buku teks, jurnal serta menjadi saran yang
konstruktif dan mutakhir dalam pembelajaran Matematika.

Problem posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan peserta
didik menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang lebih sederhana yang mengacu pada penyelesaian soal tersebut.
Dalam pembelajaran Matematika, problem posing (pengajuan soal) menempati posisi
yang strategis. Peserta didik harus menguasai materi dan urutan penyelesaian soa
secara mendetil. Hal tersebut akan dicapai jika peserta didik memperkaya khazanah
pengetahuannya tak hanya dari guru melainkan perlu belajar secara mandiri.
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Pengajuan Soal (Problem Posing)

Model pembelajaran problem posing memiliki karakteristik yang lebih khusus
yaitu keterlibatan peserta didik secara intelektual dan emosional, sehingga peserta
didik terlatih belajar secara mandiri, aktif, dan kreatif. Di samping itu peserta didik
juga dilatih untuk menemukan dan menyajikan sesuatu yang baru yang terkait dengan
nilai-nilai yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran
problem posing. Hal itu akan menjadikan suasana belajar Matematika terasa lebih
menyenangkan.

3. Komunikasi Matematika
Komunikasi Matematika merupakan suatu kemampuan peserta didik dalam
menyampaikan gagasan atau ide terkait Matematika dari suatu konsep tertentu menjadi
gagasan yang lebih mudah dan sederhana. Hal ini bisa terlihat bagaimana peserta didik
menghubungkan benda atau kejadian nyata dalam bahasa Matematika. Selain itu juga bisa
terlihat dari kemampuan peserta didik dalam menerapkan atau menguraikan rumus tertentu
menjadi bagian yang lebih sederhana.

4. Perbandingan Bertingkat

Perbandingan bertingkat adalah membandingkan dua hal pasti akan mendapatkan
hasil yang satu lebih tinggi, lebih besar, lebih cepat, atau lebih dari yang lain. Perbandingan
bertingkat artinya perbandingan dengan tingkatan yang jumlahnya bisa lebih dari 2.
Contohnya dari tiga orang Syahrul, Rizal, dan Lukman masing-masing memiliki tabungan
Rp. 160.000,00, Rp. 170.000,00, dan Rp. 180.000,00. Dari data tersebut kita bisa membuat
perbandingan ketiganya secara bersamaan sebagai berikut:

Tabungan Syahrul : Tabungan Rizal : Tabungan Lukman=16: 17 : 18
Perbandingan tersebut memiliki 3 tingkatan, yaitu:

a. Yang paling sedikit tabungannya adalah Syahrul.

b. Yang banyak tabungannya sedang adalah Rizal.

c. Yang paling tabungannya adalah Lukman.

Perbandingan bertingkat dalam kehidupan nyata digunakan dalam berbelanja. Contoh
memberi barang dengan diskon yang berulang yaitu misalnya membeli suatu barang
dengan diskon 20% dan jika membeli lebih dari 3 barang maka mendapat diskon tambahan
25%.

Kerangka Berpikir

Pemilihan model dan metode yang tepat serta peran aktif peserta didik dalam pembelajaran
akan lebih membantu peserta didik dalam memahami materi. Oleh karena itu, guru perlu
memperhatikan dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran sehingga dapat
mewujudkan proses pembelajaran yang lebih efektif.

Pemilihan model pembelajaran problem posing peneliti rasa sangat sesuai jika digunakan
untuk mengukur kemampuan komunikasi Matematika peserta didik pada materi pokok
perbandingan bertingkat. Hal ini karena pembelajaran materi bilangan perbandingan bertingkat
harus diiringi dengan kemampuan komunikasi Matematika peserta didik dalam mengkaitkan
permasalahan sehari-hari yang bisa dituangkan dalam bahasa Matematika ataupun sebaliknya,
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karena banyak sekali bilangan perbandingan bertingkat yang dipakai dalam kehidupan sehari-
hari seperti halnya bagian-bagian dalam warisan yang diajarkan dalam agama Islam.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dalam bahasa
Inggris dikenal dengan Classroom Action Research (CAR). Kegiatan penelitian ini bertujuan
untuk melakukan suatu pendekatan terhadap proses pendidikan dan menganggapnya sebagai
suatu kesatuan pelatihan yang memandang seorang guru sebagai hakim terbaik terhadap
keseluruhan pengalaman pembelajaran.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kolaboratif, yaitu guru bersama peneliti
berkolaborasi dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini. Sumber data dalam penelitian
ini adalah guru dan peserta didik MTs Negeri 1 Subang. Sedangkan data yang diambil dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif (nilai tes hasil belajar) dan data kualitatif (lembar observasi
peserta didik dan observasi guru).

Materi Penelitian
Materi pada penelitian ini adalah materi perbandingan bertingkat kelas IX-E semester
gasal.

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX-E MTs Negeri 1 Subang, madrasah ini terletak
di Jalan Arif Rahman Hakim No. 26 atau pusat pendidikan Kabupaten Subang karena
di sekelingnya terdapat beberapa sekolah baik tingkat SD, SMP, MTs, SMA, SMK, MA
bahkan PT baik negeri maupun swasta.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober yakni dari tanggal 2 sampai tanggal
30 Oktober 2017.

Pelaksana dan Kolabolator

Pelaksana dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru Matematika kelas IX-E.
Kolaborator adalah orang yang membantu mengumpulkan data-data tentang penelitian yang
sedang digarap bersama dengan peneliti. Kolaborator sekaligus sebagai observer dalam
penelitian ini adalah sesama guru Matematika MTs Negeri 1 Subang yaitu Bapak Sumarna.

Rancangan Penelitian

Secara umum, terdapat 4 langkah dalam melakukan penelitian tindakan kelas, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Kegiatan penelitian ini dilakukan berdasarkan pra siklus dan siklus. Dalam penelitian ini
direncanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi.
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Adapun uraian kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pra Siklus
Siklus I
a. Rencana tindakan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan
d. Refleksi
3. Siklus II
a. Rencana tindakan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan
d. Refleksi

Teknik Pengumpulan Data
Langkah-langkah yang perlu dilakukan tekni pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Metode observasi.
2.  Wawancara (interview).
3. Metode dokumentasi.
4. Metode tes.

Teknis Analisis Data

Data hasil pengamatan diolah dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan
peningkatan indikator keberhasilan setiap siklus dan untuk menggambarkan keberhasilan
pembelajaran melalui model pembelajaran problem posing.

Indikator Pencapaian

Dalam penelitian ini, peningkatan komunikasi Matematika peserta didik secara optimal
ditandai dengan tercapainya ketuntasan belajar tiap individu. Dengan demikian yang menjadi
tolak ukur keberhasilan penelitian ini adalah:
1. Komunikasi Matematika peserta didik di atas 70%.
2. Nilai rata-rata kelas di atas 78.
3. Ketuntasan belajar klasikal minimal 78%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Pra Siklus

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan Bapak Drs. Wawan

Soleh Setiawan, M.Pd selaku Kepala Madrasah MTs Negeri 1 Subang menyatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran Matematika pada materi perbandingan bertingkat oleh guru
sebelumnya tidak menggunakan model pembelajaran pengajuan soal atau problem posing,
tetapi masih menggunakan metode ceramah saja sehingga terjadi komunikasi satu arah. Hal
ini menyebabkan rata-rata kemampuan komunikasi Matematika peserta didik rendah dan
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rata-rata kelas hasil belajar pada materi perbandingan bertingkat setahun yang lalu yaitu
tahun 2017/2018 belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan
Madrasah yaitu 72.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama pra siklus maka peneliti bersama
guru mata pelajaran Matematika yaitu Bapak Drs. Dede Komarudin, M.Pd melakukan
evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan pra siklus ini dengan mengambil data dokumentasi
evaluasi dari pembelajaran pada materi perbandingan bertingkat pada tahun sebelumnya
Untuk itu peneliti bersama guru Matematika sepakat untuk melaksanakan pembelajaran
Matematika dengan model pembelajaran problem posing sebagai usaha untuk perbaikan
kegiatan pembelajaran di kelas [X-E MTs Negeri 1 Subang dalam rangka meningkatkan
kemampuan komunikasi Matematika peserta didik.

2. Siklus I
a. Pertemuan pertama

Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 5 Oktober
2017 pada jam pelajaran ke 7 dan 8 (pukul 12.30 — 13.50 WIB). Pada pertemuan
pertama jumlah peserta didik yang hadir 36 peserta didik. Ini berarti siswa kelas IX-E
hadir 100%.

Guru memotivasi peserta didik dengan mengatakan bahwa belajar Matematika
terutama pada materi perbandingan bertingkat sangat bermanfaat, karena banyak
bilangan perbandingan bertingkat yang muncul di dalam Al Quran di antaranya
dalam masalah zakat dan warisan. Kemudian guru menjelaskan rencana pelaksanaan
pembelajaran yaitu dengan model pembelajaran problem posing.

Selanjutnya guru menjelaskan tentang pengertian perbandingan bertingkat, cara
mengubah perbandingan bertingkat dan mengurutkan perbandingan bertingkat.

b. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pda hari Senin tanggal 9 Oktober 2017 pada jam
pelajaran ke- 1 sampai dengan jam ke-3 (pukul 7.40 — 09.40 WIB). Pada pertemuan
kedua ini jumlah peserta didik yang hadir 36 peserta didik. Setelah membahas PR,
guru menjelaskan tentang operasi bilangan perbandingan bertingkat biasa dan
campuran. Guru mengatakan bahwa operasi pada perbandingan bertingkat ada 5 yaitu:
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan perpangkatan.

Setelah dipresentasikan, guru bersama peserta didik yang lain melakukan
pembahasan dan selanjutnya memberikan kesimpulan.

c. Pertemuan ketiga

Pada pertemuan ketiga, guru hanya melakukan evaluasi siklus I terhadap pesera
didik. Pertemuan ini dilakukan pada hari Kamis tangggal 12 Oktober 2017 pada jam
pelajaran ke 7 dan 8 (pukul 12.30 — 13.50 WIB). Pada waktu itu peserta didik yang
hadir 36 anak dan 1 peserta didik tidak hadir dikarenakan sakit.

Sebelum soal tes evaluasi siklus I dibagikan peserta didik diminta menutup semua
buku yang ada di atas meja. Setelah keadaan tenang, guru membagikan soal dan peserta
didik mengerjakan soal tersebut dalam waktu 40 menit.
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3. Siklus II
a. Pertemuan pertama
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Oktober
2017 pada jam pelajaran ke sampai dengan jam ke-3 (pukul 07.40 — 09.40 WIB).
Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan melakukan absensi
terhadap peserta didik. Setelah peserta didik mendapat lembaran kertas tersebut, guru
menanyakan kepada peserta didik “Sebutkan bilangan perbandingan bertingkat apa
saja yang terdapat dalam soal tersebut?”” Serempak peserta didik menjawab “1/6, 1/3,
1/4, 1/8 dan 2/3”.
Selanjutnya, guru menjelaskan rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan
model pembelajaran problem posing.
b. Pertemuan kedua
Pada pertemuan selanjutnya yaitu pada hari Kamis, 26 Oktober 2017 guru hanya
memberikan soal evaluasi siklus II untuk dikerjakan masing-masing peserta didik.
Guru memberikan waktu 60 menit untuk mengerjakan soal tersebut.

Pembahasan
1. Pra Siklus

Sebagaimana hasil wawancara, dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran
masih menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan pada rendahnya komunikasi
Matematika peserta didik. Hal ini karena komunikasi dalam proses pembelajaran berjalan
searah, sehingga komunikasi peserta didik tidak terbangun. Dari pengalaman pembelajaran
pada tahun pelajaran 2017/2018, kemampuan komunikasi Matematika peserta didik hanya
mencapai 35% dari jumlah peserta didik 13 anak.

Sementara itu, berdasarkan data hasil pembelajaran kelas IX-E MTsN 1 Subang pada
tahun pelajaran 2017/2018, yakni hasil ulangan pada materi perbandingan bertingkat
menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai KKM yang
ditetapkan madrasah yaitu 72. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata kelas yang hanya mencapai
53,19 dengan ketuntasan belajar klasikal 41,67%.

Hasil Penelitian Pra Siklus

No Indikator Pra Siklus
1 [Komunikasi Matematika peserta didik 35%
2 |Nilai rata-rata kelas 50
3 [Ketuntasan belajar klasikal 41,67%
2. Siklus 1

Dari pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I dapat ditunjukkan bahwa hasil
pengamatan guru terhadap komunikasi peserta didik dalam memperhatikan penjelasan
guru diperoleh dengan rata- rata skor penilaian 2,43 dengan prosentase 60,4%. Pengamatan
terhadap komunikasi peserta didik dalam diskusi kelompok dengan rata- rata skor
penilaian 2,31 dengan pengamatan terhadap komunikasi prosentase 58,3 % dan keberanian
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peserta didik dalam pengajuan soal/permasalahan dengan rata-rata skor penilaian 1,40
dengan prosentase 34,7 %. Pengamatan komunikasi peserta didik terhadap pembahasan
hasil diskusi kelompok dengan rata-rata skor penilaian 1,91 dengan prosentase 47,2%.
Pengamatan terhadap kemampuan komunikasi peserta didik dalam menyelesaikan soal
secara benar dengan rata-rata skor penilaian 1,86 dengan prosentase 46,5 %. Pengamatan
terhadap kemampuan komunikasi peserta didik dalam menerjemahkan soal cerita dan
menyelesaikannya dengan rata-rata skor penilaian 1,66 dengan prosentase 41,7%. Hasil
tersebut jika dikalkulasi, diperoleh prosentase kemampuan komunikasi Matematika secara
umum pada siklus I adalah 48,1 %. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi Matematika
peserta didik lebih baik daripada pra siklus.

Selain itu aktivitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan
mengggunakan model pembelajaran problem posing sudah cukup baik dengan prosentase
60,4%. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi guru.

Adapun rata-rata nilai tes evaluasi siklus I sudah mencapai 61,58. Selisih 8,9 point
dibanding pra siklus. Sedangkan ketuntasan belajar klasikal pada siklus I mencapai
46,67%. Selisih 5,5% daripada pra siklus. Ini sudah menunjukkan peningkatan meskipun
belum sesuai dengan pencapaian indikator yang diharapkan.

Hasil Perbandingan Pra Siklus dan Siklus I
No Indikator Pra Siklus  Siklus I

1 |Komunikasi Matematika peserta didik 35% 48.1%

2 |Nilai rata-rata kelas 53,19 61,58

3 |Ketuntasan belajar klasikal 41,67% 47,22%
3. Siklus II

Pada siklus IT hasil observasi peserta didik dapat ditunjukkan bahwa komunikasi peserta
didik dalam memperhatikan penjelasan guru meningkat dari 60,4% pada siklus I dengan
kategori baik menjadi 78,5% pada siklus II dengan kategori sangat baik. Kemampuan
komunikasi Matematika peserta didik dalam diskusi kelompok juga meningkat dari
58,3% dengan kategori baik menjadi 78,5% dengan kategori sangat baik. Komunikasi dan
keberanian peserta didik dalam mengajukan soal/permasalahan juga meningkat dari 34,7%
pada siklus I dengan kategori cukup menjadi 63,9% pada siklus II dengan kategori baik.
Komurnikasi peserta didik terhadap pembahasan hasil diskusi kelompok juga meningkat
dari 47,2% menjadi 68,8%. Kemampuan komunikasi peserta didik dalam menyelesaikan
soal secara benar juga meningkat dari kategori cukup menjadi baik.

Hasil observasi terhadap komunikasi Matematika peserta didik secara umum pada
siklus II adalah 70,4%. Selisih 22,3 % dibanding pada siklus I. Sementara dari hasil tes
evaluasi siklus II terdapat 30 peserta didik yang tuntas dalam belajar dan hanya 6 peserta
didik yang belum tuntas. Nilai rata-rata kelas sudah mencapai 78,50. Sedangkan untuk
ketuntasan belajar klasikal pada siklus II mencapai 83,33%. Hasil ini sudah sangat baik
dibandingkan pra siklus dan siklus I.
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Sementara untuk aktivitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan
mengggunakan model pembelajaran problem posing pada siklus I sudah sangat baik
dengan prosentase 83,33%. Hal ini jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas guru selama
proses pembelajaran mengalami peningkatan 22,9%.

Dari hasil observasi, komunikasi Matematika peserta didik dalam proses pembelajaran
mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dengan peningkatan proses dan hasil pembelajaran
peserta didik pada siklus II.

Hasil Perbandingan Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

No Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus 2
1 |Komunikasi Matematika peserta 35% 48,1 % 70,4%
didik
2 |Nilai rata-rata kelas 53,19 61,58 78,50
3 | Ketuntasan belajar klasikal 41,67% 4722% | 83,33%
PENUTUP
Simpulan

Dari deskripsi dan analisis penelitian tindakan kelas yang telah diuraikan pada bab IV
dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran problem posing peserta didik terlatih
untuk berani mengajukan soal dan mampu menyelesaikan jawabannya. Jadi dengan model
pembelajaran ini peserta didik akan lebih komunikatif dalam proses pembelajaran sehingga
kemampuan komunikasi Matematika peserta didik dapat meningkat. Model pembelajaran
problem posing dapat meningkatkan komunikasi peserta didik pada materi pokok bilangan
perbandingan bertingkat. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan penilaian pada observasi
terhadap komunikasi peserta didik dengan rata-rata prosentase 35% pada pra siklus dan 48,1%
pada siklus I meningkat menjadi 70,4% pada siklus II. Selain itu, terlihat dari nilai rata-rata
kelas 53,19 pada pra siklus dan 61,58 pada siklus I meningkat menjadi 78,50 pada siklus II.
Sementra untuk prosentase ketuntasan belajar klasikal 41,6% pada pra siklus dan 47,22%, pada
siklus I meningkat pada siklus II menjadi 83,33%. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran dengan model pembelajaran problem posing dapat meningkatkan komunikasi
Matematika peserta didik pada materi pokok perbandingan bertingkat kelas IX-E MTs Negeri
1 Subang tahun pelajaran 2017/2018.

Saran
Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian tindakan kelas maka peneliti

mengajukan saran-saran:

1. Penerapan model pembelajaran problem posing sebaiknya dikembangkan pada pokok
bahasan yang lain untuk meningkatkan komunikasi Matematika serta hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran Matematika.

2. Penerapan model pembelaj aran problem posing dapat diterapkan untuk melatih peserta
didik berani mengajukan soal/permasalahan dalam pembelajaran Matematika.
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3. Dalam proses pembelajaran Matematika, sebaiknya guru mengajar dengan pembelajaran
aktif, yang dapat menumbuhkan semangat peserta didik dalam proses pembelajaran yang
dapat mengakibatkan kemampuan komunikasi Matematika peserta didik dapat meningkat.

4. Guru hendaknya senantiasa untuk menciptakan atau membuat model pembelajaran yang
inovatif dan mengimplementasikannya dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam
pembelajaran Matematika.
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